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Info Artikel: Abstrak: Teknologi digital menjadi semakin penting
Diterima : dalam dunia pendidikan, khususnya dalam konteks
2024-10-23 tantangan pembelajaran abad 21. Namun di wilayah

Madura, penerapan teknologi dalam proses pengajaran
geografi masih menemui banyak kendala. Pengetahuan

Diperbaiki :
2024-11-06

digital guru masih tergolong lemah. Penelitian ini
bertujuan meningkatkan pengetahuan digital guru MGMP
) o geografi di Madura melalui bahan ajar berbasis micro web
Disetujui : learning. Program pengabdian dilakukan dengan
2025-01-07 pelatihan dan pendampingan agar guru dapat mengakses,
mengelola, dan mengintegrasikan sumber daya digital ke
pembelajaran. Hasilnya menunjukkan peningkatan
signifikan dalam keterampilan digital guru, yang
berdampak positif pada kualitas pengajaran dan motivasi
siswa. Namun, tantangan seperti infrastruktur teknologi
yang terbatas dan kebutuhan pelatihan berkelanjutan tetap
ada. Penelitian ini menyimpulkan bahwa literasi digital
guru geografi dapat meningkatkan kualitas pendidikan di
Madura dengan strategi yang tepat. Rekomendasi
Kata Kunci: Digital Repository mencakup kolaborasi pemerintah, sekolah, dan komunitas
Literation, Teaching Materials, pendidikan untuk meningkatkan infrastruktur dan
Micro-Web Learning menyediakan pelatihan berkelanjutan.

Abstract: Digital technology is becoming increasingly
important in the field of education, especially in the context of
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21st-century learning challenges. However, in the Madura
region, the implementation of technology in geography teaching
still faces many obstacles. The digital literacy of teachers is still
relatively weak. This study aims to enhance the digital knowledge
of geography teachers in the MGMP (Subject Teacher Group) in
Madura through learning materials based on micro web learning.
The community service program was conducted through
training and mentoring to enable teachers to access, manage, and
integrate digital resources into their teaching. The results show
a significant improvement in teachers’ digital skills, which
positively impacted the quality of teaching and student
motivation. However, challenges such as limited technological
infrastructure and the need for continuous training remain. This
study concludes that improving the digital literacy of geography
teachers can enhance the quality of education in Madura with the

Keywords: Digital Repository right strategies. Recommendations include collaboration between

Literation, Bahan Ajar, Micro the government, schools, and educational communities to

Web Learning improve infrastructure and provide continuous training.
Pendahuluan

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan dampak
yang signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang pendidikan.
Literasi digital merupakan salah satu keterampilan yang penting untuk
mengembangkan keterampilan pendidik dan penyediaan materi pembelajaran
(Almalki, 2021; Ichsan et al, 2024; Muzammil et al., 2023). Literasi digital
memungkinkan guru mengakses informasi yang lebih beragam dengan menciptakan
metode pembelajaran yang interaktif dan kreatif bagi siswa (Monea, 2020; Rahayu et
al., 2022). Namun di beberapa wilayah Indonesia khususnya wilayah Madura,
pengintegrasian teknologi ke dalam pembelajaran masih menghadapi kendala seperti
keterbatasan fasilitas, kurangnya akses terhadap sumber daya teknologi dan
kemampuan Guru dalam menguasai teknologi masih rendah (Muhlis et al., 2023;
Yamin et al., 2024).

Madura merupakan wilayah di Indonesia yang memiliki tantangan geografis
dan ekonomi dalam menghadapi permasalahan penerapan teknologi digital di
bidang pendidikan baik dari alatnya maupun sumber daya manusiannya (Mustakim
et al., 2022; Nazarullail & Adhani, 2023; Nikmatul Rabbianty et al., 2022). Di banyak
SMA wilayah Madura, terutama di daerah pedesaan, metode pengajaran tradisional
masih mendominasi dan kurang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21
(Irawan Deddy & Parapat Dyah Atika, 2024). Salah satu kendala utama dalam
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meningkatkan kualitas pendidikan di bidang ini adalah rendahnya tingkat literasi
digital dan keterampilan teknologi para guru, khususnya guru geografi (Ardiansyah
et al., 2021; Ayu et al.,, 2021). Mayoritas guru di wilayah Madura, terutama guru
berusia lanjut, tidak terbiasa dengan teknologi digital pembelajaran saat ini sehingga
mengalami kesulitan mengakses dalam mengintegrasikannya ke dalam pembelajaran
di kelas (Hasan, 2023).

Repositori digital berbasis micro web learning di bidang pendidikan
memberikan solusi yang memungkinkan untuk mengatasi masalah yang ada.
Repositori ini mendukung penyampaian materi pembelajaran dengan cara yang
fleksibel dan interaktif karena dapat diakses oleh guru dan siswa di mana pun dan
kapan pun mereka mau dengan konten pembelajaran micro (Mukti Wijaya & Yani,
2023; Shail, 2019). Guru bisa menyimpan dan mengelola konten pembelajaran
geografi seperti Peta, Penginderaan Jauh, dan Sistem Informasi Geografis secara
efisien melalui platform digital ini, yang berkontribusi pada peningkatan kualitas dan
aksesibilitas pendidikan dikelas (Ritonga et al., 2021). Namun, untuk pemanfaatan
micro web learning ini secara optimal, peningkatan literasi digital di kalangan guru
geografi di Madura tetap menjadi elemen terpenting yang menjadi tumpuan
keberhasilan program keterlibatan masyarakat ini (UNICEF, 2021).

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua MGMP Geografi Sampang,
permasalahan terkait pendidikan di Madura, juga menjadi perhatian. Salah satu
permasalahan yang disoroti adalah kurangnya guru geografi yang memiliki
keterampilan dalam menggunakan konten pembelajaran micro web. Padahal,
pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa, tetapi
juga memperkuat proses pembelajaran geografi di kelas dengan penyajian materi
yang lebih ringkas dan tidak terlalu rumit, sehingga tidak membebani siswa dengan
banyak materi (Nurcahyoko & Nurcahyoko, 2023). Metode ini membantu siswa untuk
lebih fokus dalam belajar tanpa merasa terjebak dalam materi geografi yang banyak.

Digital repository literation berbasis micro web learning meringankan kegiatan
pembelajaran geografi untuk siswa dengan memecah materi menjadi unit-unit kecil
yang dikenal sebagai konten berbasis mikro, serta memperkenalkan literasi sedikit
demi sedikit (Shanahan & Organ, 2022). Pembelajaran geografi secara khusus
diarahkan pada relevansi elemen elemen visual instruktif yang membantu
pemahaman informasi yang lebih baik seperti materi Konsep Dasar Geografi yang

materinya (Park & Kim, 2018). Kegiatan pembelajaran ini diterapkan secara bertahap
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kepada siswa di Madura dengan menyesuaikan pada kebutuhan mereka dan kondisi
fasilitas sekolah mereka, seperti menggunakan perangkat laptop atau handphone.
Kegiatan pembelajaran geografi berbasis micro di sekolah-sekolah Madura
merupakan salah satu pendekatan yang paling praktis, khususnya bagi guru dan
siswa. Bagi guru, metode ini memungkinkan penyampaian materi dengan cara yang
lebih singkat, padat, dan efisien, selain pembelajaran geografi yang lugas dan sering
disajikan melalui format audio visual, sehingga siswa dapat mendengarkan materi
tersebut saat melakukan kegiatan pembelajaran lainnya (Fan et al., 2024). Karena
konten yang akan disajikan dalam micro web learning harus ringkas dan jelas,
pembuatan bahan ajar geografi membutuhkan lebih sedikit waktu dan sumber daya,
sehingga lebih fleksibel menyesuaikan materi geografi dengan kebutuhan lingkungan
pendidikan yang dinamis. Daerah Madura, tantangan pendidikan seringkali lebih
kompleks, pembelajaran geografi berbasis micro web menjadi strategi yang produktif
dalan meningkatkan standar pembelajaran. Maka dari itu, peneliti berupaya
memberikan guru geografi di sekolah wilayah Madura dengan pemahaman yang
mendalam mengenai tentang digital repository literation dan pembelajaran berbasis
mikro-web yang diterapkan secara vertikal pada pembelajaran Geografi Madura.
Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain berupa pelatihan intensif, pembinaan.
Harapannya, para guru dapat diarahkan ke titik di mana mereka dapat menguasai

keterampilan mengajar mata pelajaran geografi berbasis teknologi secara efektif

Metode

Program pengabdian ini menerapkan pendekatan partisipatoris dengan
memadukan metode kualitatif dan metode kuantitatif (Rifka Agustianti et al., 2024).
Pendekatan partisipatif dipilih untuk menjamin partisipasi aktif anggota MGMP
Geografi Madura pada setiap tahapan kegiatan. Metode kualitatif digunakan untuk
menjelajahi secara mendalam pandangan dan kebutuhan guru geografi terkait digital
repository literation serta penyusunan bahan ajar geografi berbasis micro web learning.
Di sisi lain, pendekatan kuantitatif digunakan dalam mengevaluasi efektivitas

program pelatihan melalui pretest dan posttest.
A. Lokasi Pengabdian

Kegiatan ini berlangsung dari tanggal 23 Agustus sampai dengan 24 Agustus
2024, dan akan diikuti oleh guru-guru geografi se-Madura, dengan tempat pelatihan
di Aula SMA Negeri 1 Sampang. Melalui rangkaian pelatihan ini, para guru geografi

221



akan memperoleh informasi mengenai perspektif dan keterampilan baru dalam

penyusunan bahan ajar dengan model micro web learning.
B. Subjek Penelitian

Pelatihan ini diikuti 25 guru anggota MGMP Geografi se-Madura dari
perwakilan tiap daerah sebagai subjek penelitian, Guru dipilih berdasarkan
partisipasi aktif dan kesediaan untuk terlibat dalam kegiatan pelatihan peningkatan

kualitas bahan ajar berbasis micro web learning.

C. Tahapan Pengabdian

1 ePreparat
ion

eImplemen
tation

eEvaluation

Gambar 1. Tahapan Kegiatan

Tahap persiapan pelatihan ini mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran
geografi melalui survei yang melibatkan MGMP Geografi se-Madura. Data yang
terkumpul dari survei akan dipakai sebagai inti perancangan modul pelatihan
Pembuatann modul pelatihan micro web learning dilakukan dengan berkoordinasi
dengan kepala MGMP Geografi di Madura guna memastikan materi pelatihan dapat
disesuaikan dengan konteks setempat dan tantangan guru geografi dalam
melaksanakan pembelajaran berbasis teknologi di kelas.

Tahap pelaksanaan kegiatan diawali dengan sosialisasi yang memperkenalkan
digital repository literation dan bahan ajar geografi berbasis micro web learning pada para
guru geografi. Guru mengikuti pelatihan tentang pembuatan bahan ajar geografi
berbasis micro web learning dalam pembuatan bahan ajar geografi. Pada saat sesi
pelatihan, Guru mendapatkan bimbingan teknis berupa pelatihan selama pembuatan
bahan ajar geografi berbasis micro web learning. Sebelum pelatihan dimulai, dilakukan
pretest kepada guru geografi untuk mengetahui pengetahuannya tentang digital
repository literation dan bahan ajar geografi berbasis micro web learning serta hubungan
keduannya.

Proses evaluasi dilaksanakan selama kegiatan berlangsung dan setelah
kegiatan untuk memantau perkembangan pelatihan guru geografi. Posttest dilakukan

setelah pelatihan untuk menilai penguatan guru geografi setelah mendapatkan
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pelatihan. Selain itu, sesi refleksi melalui diskusi evaluatif dengan guru geografi
dilakukan untuk mengidentifikasi manfaat yang diperoleh dan tantangan yang

dihadapi selama pelatihan bahan ajar berbasis micro web learning.
D. Teknik Pengumpulan Data

Pelatihan yang diselenggarakan dapat dinilai secara menyeluruh dengan
mengukur perubahan keterampilan pembuatan bahan ajar berbasis micro web learning
guru sebelum dan sesudah kegiatan pengabdian melalui penggunaan survei pretest
dan posttest. Selanjutnya, wawancara komprehensif dengan ketua MGMP Geografi
dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang perspektif
dan pendapat guru geografi mengenai pemanfaatan prinsip dan teknologi Micro-Web
Learning dalam proses pendidikan geografi di SMA Madura. Tujuan dari observasi
sistematis dan dokumentasi adalah untuk mengumpulkan informasi kualitatif
tentang dinamika pembelajaran geografi dengan memperhatikan keterlibatan dan

interaksi aktif guru selama kegiatan.
E. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul dari pelatihan diperiksa menggunakan metode kualitatif
dan kuantitatif, metode ini memberikan analisis data menyeluruh tentang pengaruh
efektivitas program. Strategi tematik dalam analisis kualitatif dijelaskan oleh (Braun
& Clarke, 2006). Metode dapat mengenali dan menyusun tema-tema utama yang
muncul dari pengamatan partisipan dan wawancara mendalam. Metodologi ini
berupaya untuk menyelidiki pemahaman yang lebih mendalam tentang perspektif
dan pengalaman guru geografi, selain memeriksa pola interaksi dan dinamika yang

muncul pada pelatihan pembuatan bahan ajar geografi berbasis micro web learnin.

Sebaliknya, analisis kuantitatif dilakukan dengan membandingkan hasil pretest dan
posttest dari angket yang sudah disebarkan kepada guru geografi di pelatihan. Hasil

pengisian angket pretest dan posttest ini akan dianalisis dengan rumus:
N = £xlOO%
Xi
Keterangan
N : Nilai Akhir
X : Total skor yang diperoleh responden dalam satu item pertanyaan

Xi : Total skor maksimal
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Untuk melihat hasil perbandingan antara pretest dan posttest dapat menggunakan

rumus:
t = Posttest — Pretest

Keterangan

Posttest : Rata-rata skor postest

Pretest : Rata-rata skor pretest

t : Hasil perbandingan

Pendekatan dimaksudkan agar mengetahui hasil sebelum dan selama
pelatihan repository digital literation dan pembuatan bahan ajar geografi berbasis
micro web learning. Statistik deskriptif akan digunakan untuk menunjukkan distribusi
data secara keseluruhan dan mengidentifikasi perubahan signifikan yang terjadi
setelah dan sebelum menerima pelatihan repository digital literation dan pembuatan
bahan ajar geografi berbasis micro web learning. Pengabungan dua metode analisis
kualitatif dan kuantitatif di atas diharapkan bisa memberikan perspektif yang lebih
lengkap mengenai dampak Pelatihan repository digital literation dan pembuatan

bahan ajar geografi berbasis micro web bagi guru di madura.

Hasil dan Pembahasan

Pelatihan pengembangan materi pelatihan berbasis micro web learning dibuka
secara resmi oleh kadiknas Sampang. Pada pertemuan pertama memaparkan materi
tentang Pengantar Teknologi Informasi Abad 21: Paradigma Pendidikan dan
Kurikulum yang merdeka. Sesi kedua membahas tentang perancangan materi
edukasi micro web menggunakan google site, hal ini dipilih karena mudah diakses,
gratis, ringan, dan fleksibel untuk digunakan di berbagai perangkat, termasuk ponsel,
laptop, dan tablet. Sesi ketiga meliputi pelatihan teknik pembuatan bahan ajar
geografi menggunakan kecerdasan buatan (AI).

Hari kedua guru geografi mengikuti sesi pelatihan lanjutan tentang pembuatan
bahan ajar geografi berbasis micro web learning menggunakan google site. Hal ini
sejalan dengan tugas yang diberikanpada hari pertama. Selama sesi itu sendiri,
pembicara memberikan instruksi yang tepat tentang cara untuk membuat bahan ajar
itu sendiri sesuai dengan kondisi sekolah di daerah masing-maasing di Madura.
Bahan ajar yang dihasilkan diharapkan lebih efektif dan sesuai dengan standar yang
berlaku untuk guru geografi di Madura.
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Gambar 2. Penyampaian Materi oleh Dr. budi Handoyo, M.Si
Sumber: Dokumentasi Lapangan
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Gambar 3 dan 4. Hasil Micro Web-Learning dengan google site
Sumber: Dokumentasi pribadi

Gambar 5. Sesi Pembuatan Micro web learning

Sumber: Dokumentasi pribadi
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Gambar 6. Foto Bersama di Aula SMA Negeri 1 Sampang

Sumber: Dokumentasi pribadi

A. Meningkatkan Kemampuan Repository Digital Literation Guru geografi melalui

Micro Web-Learning

Pertama survei pendahuluan kegiatan pelatihan dilakukan untuk mengukur
tingkat pengetahuan literasi digital guru geografi di sekolah wilayah Madura,
termasuk pengetahuan mereka tentang penggunaan teknologi pembelajaran digital,
standar digital, dan pemahaman konsep d mikro beigital repository literation dan
bahan ajar berrbasis web. Hasilnya menunjukkan bahwa mayoritas guru geografi di
Madura memiliki literasi digital yang terbatas. Misalnya, hanya sekitar 57% dari 25
guru perwakilan Madura yang memahami konsep pembelajaran mikro berbasis web
dan cara menggunakannya dalam pembelajaran di kelas. Rata-rata guru geografi di
wilayah Madura masih memakai metode pengajaran konvensional seperti buku paket
dan LKPD, serta belum terbiasa menggunakan teknologi baru dan interaktif.

Rendahnya literasi digital tercermin dari terbatasnya kapasitas guru geografi
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) secara optimal. Guru
geografi, terutama yang lebih umurnya sudah tua, mengalami kesulitan dalam
menggunakan komputer, telepon seluler, dan Internet untuk keperluan pembelajaran
di kelas seperti mengunggah, mengunduh bahan ajar, mencari sumber bahan
referensi pemelajaran, dan menggunakan platform pembelajaran web mikro seperti

Google site atau yang lainnya.
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Result Pretest and Postest

Prestest Postest

Gambar 7. Hasil Pretest dan Posttest

B. Efektivitas Pelatihan untuk Pembelajaran
Interaksi guru dan pemateri selama pelatihan berlangsung intensif. Pemateri

aktif bertanya, memberikan saran, masukan dan membantu guru geografi mengatasi
berbagai kendala yang muncul saat pelatihan pembuatan bahan ajar berbasis micro
web learning. Hal ini menciptakan lingkungan pembelajaran interaktif di mana guru
geografi merasa terdorong untuk mengajukan pertanyaan dan mencoba metode baru
untuk menciptakan pembelajaran micro web.

Partisipasi aktif guru geografi ditunjukkan melalui keikutsertaannya dalam
diskusi dengan narasumber. Banyak guru yang awalnya skeptis, namun seiring
berjalannya pelatihan, mereka semakin percaya diri setelah berhasil membuat bahan
ajar berbasis mikro web, seperti pada materi peta, sumber daya alam, dan lain-lain.
Antusiasme ini juga terlihat dari kesediaan beberapa guru untuk berbagi pengalaman
dan pengetahuannya dengan rekan guru lainnya yang tidak berpengalaman
menggunakan teknologi.

Untuk mengevaluasi keefektifan sesi pelatihan, umpan balik dari guru geografi
dikumpulkan melalui wawancara mendalam pasca kegiatan dengan beberapa guru
geografi. Hasilnya menunjukkan bahwa sebagian besar guru geografi menilai
pelatihan pembelajaran bahan ajar geografi berbasisi micro web bermanfaat dan
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran digital repository literation mata pelajaran
geografi. Para guru merasa pelatihan yang disampaikan mudah dimengerti yang
dapat diterapkan dalam pembelajaran di sekolah menengah atas di Madura.

Data posttest memperlihatkan rata-rata 75,42% guru geografi menilai baik
selama pelatihan repository digital literation dan pembuatan bahan ajar berbasis micro
web learning, meningkat 18,42% dibandingkan sebelumnya 57%. Hal ini menunjukkan

bahwa guru geografi sedang mempelajari keterampilan baru yang penting dan

227



relevan dengan profesi gurunya. Selain itu, mereka juga mengatakan dukungan yang
diberikan saat pelatihan membantu memahami dan menerapkan teknologi
pembelajaran terkini. Hal ini memperlihatkan bahwa pendekatan pembelajaran yang
dilakukan pada saat pelatihan berhasil mengatasi kendala yang dihadapi guru
geografi di Madura Raya.

C. Efektivitas Pelatihan Pembuatan Bahan Ajar Micro web learning terhadap
Pembelajaran SMA di wilayah Madura

1. Meningkatkan Pengajaran Geografi Berbasis Teknologi Melaluin Bahan Ajar
Berbasis Micro Web Learning

Pelatihan bahan ajar geografi berbasis mikro web learning mengubah pola
guru dalam memanfaatkan teknologi dalam kegiatan pembelajaran khususnya dalam
konteks pembelajaran geografi di kelas. Para pendidik kini lebih memahami cara
menggunakan repositori digital untuk mengakses sumber daya pendidikan yang
relevan dan terkini, termasuk data spasial, peta interaktif, dan dukungan
geoteknologi. Penggunaan micro web learning memungkinkan menyusun materi
pembelajaran yang lebih dinamis dan interaktif yang bisa diakses oleh siswa kapan
saja, di mana saja, termasuk materi geografis seperti simulasi regional, perubahan
iklim, atau fluktuasi populasi. Guru geografi di wilayah Madura sebelumnya yang
kurang paham teknologi, kini bisa mengintegrasikan teknologi micro web learning
tersebut dalam pembelajarannya. Hal ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan
siswa dalam memahami konsep geografi yang kompleks tetapi juga memotivasi
mereka untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran berbasis teknologi.

Hasil tersebut sesuai dengan penelitian (Maulana et al, 2023) yang
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan eksplorasi virtual tour berbasis micro web
learning dapat meningkatkan minat siswa dalam mempelajari literatur hidrologi
khususnya daerah aliran sungai konto dalam geografi. Penelitian oleh (Saputra &
Nofrion, 2022) bahwa pengembangan konten micro pada mata pelajaran geografi
menggunakan Google Sites menemukan siswa mengalami peningkatan pembelajaran
signifikan dibandingkan dengan sebelumnya yang tidak menggunakan konten micro

learning.

2. Meningkatan Aksesibilitas dan Penyebaran Materi Pembelajaran Mata Pelajaran

Geografi

Sesi wawancara bersama ketua MGMP Madura sebelum pelatihan, banyak

guru di wilayah Madura mengungkapkan kesulitan mengakses bahan ajar yang
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berkualitas, terutama materi geografi karena terbatasnya infrastruktur dan sumber
daya manusia yang mengerti tentang teknologi. Namun, setelah diperkenalkan
dengan konsep digital repository literation, guru geografi kini memiliki akses yang
mudah terhadap berbagai materi, termasuk peta interaktif, data spasial, dan
dokumentasi geografis berbasis teknologi, baik lokal maupun internasional. Akses ini
memungkinkan guru menyajikan pembelajaran geografi yang lebih kaya dan terkini
sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi geografi.

Peningkatan ini tidak hanya memberikan manfaat bagi guru geografi di
sekolah wilayah Madura saja, tetapi juga siswa mendapatkanya. Materi geografi
dalam digital repository literation dan dapat diakses melalui micro web learning seperti
google site, sehingga siswa dapat belajar mandiri di luar jam pelajaran baik di rumah
amaupun di temapt lain. Siswa dapat mengakses materi geografi yang mungkin sulit
dipahami, mengakses sumber daya tambahan mengenai topik seperti peta interaktif,
proses geomorfik, dan perubahan iklim, serta mengikuti perkembangan terkini dalam
geosains dengan cara yang lebih fleksibel. Hal ini berdampak positif pada
peningkatan kualitas pembelajaran geografi di sekolah wilayah Madura, yaitu siswa
lebih mudah memahami konsep yang kompleks dan lebih terlibat dalam proses
pembelajaran geografi di kelas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan (Surahman et al., 2020) yang
menunjukkan bahwa pendampingan pembuatan bahan ajar berbasis micro learning
bagi guru di sekolah wilayah Garut memungkinkan mereka untuk merancang dan
mengembangkan bahan ajar berbasis mikro menggunakan perangkat google site yang
dimiliki, sehingga baik guru maupun siswa dapat mengakses materi di luar jam
pelajaran. Penelitian lain oleh (Enjun Junaeti et al.,, 2021) terkait pelatihan modul
berbasis micro untuk guru menunjukkan kontribusi positif dalam meningkatkan

kualitas pembelajaran dan aksesibilitas bagi guru dan siswa.

3. Menguatkan Kompetensi Guru dalam Penmbuatan Bahan Ajar Geografi berbasis

Micro web learning

Guru di wilayah Madura kini merasa percaya diri menciptakan bahan ajar
geografi yang inovatif dan sesuai kebutuhan siswa setelah mengikuti pelatihan micro
web learning. Mereka memanfaatkan alat dan platform digital untuk menghasilkan
konten pembelajaran yang menarik, interaktif, serta adaptif terhadap perkembangan
teknologi seperti google site. Keterampilan ini tidak hanya meningkatkan kualitas

pengajaran, tetapi juga mendukung profesionalisme guru di Madura.
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Kini para guru geografi di Madura semakin percaya diri dalam menciptakan
bahan ajar geografi berbasis micro web learning yang inovatif yang sesuai kebutuhan
siswanya setelah menjalani pelatihan. Guru dapat menggunakan alat dan platform
digital dalam membuat konten pembelajaran geografi micro yang menyenangkan,
interaktif, dan mudah beradaptasi dengan perkembangan teknologi saat ini seperti
google site. Keterampilan tersebut tidak hanya meningkatkan kualitas pengajaran
geografi di kelas tetapi juga menunjang profesionalisme guru geografi Madura.

Hasil tersebut sejalan dengan temuan Valerii Popovich, seorang guru
komputer, yang menunjukkan bahwa penggunaan konten pembelajaran mikro
memudahkan proses pembelajaran guru dan siswa di kelas mereka, karena materi
yang disajikan secara ringkas, menarik, dan terstruktur (Popovych & Drlik, 2024).
Penelitian lain (Flynn et al., 2023) juga mendukung bahwa pembelajaran berbasis
mikro merupakan alternatif efektif untuk memberikan pengetahuan kepada siswa
karena dapat meningkatkan kemampuan literasi siswa. Sedangkan penelitian
(Saparuddin & Kaswar, 2022) mengungkapkan bahwa pelatihan pembuatan video
dengan konsep pembelajaran micro web memudahkan pembelajaran guru di kelas

karena materi yang disajikan disajikan dalam format yang sangat ringkas.
4. Peningkatan Motivasi Belajar Geografi

Pengajaran yang lebih interaktif dan bahan ajar geografi berbasis micro web
learning yang lebih menarik telah meningkatkan minat belajar siswa di Madura secara
signifikan. Para guru geografi mengatakan siswa bisa menjadi lebih bersemangat
untuk mengikuti kelas, terutama ketika siswa dikenalkan dengan metode
pembelajaran berbasis teknologi. Materi Geografi yang disajikan melalui micro-web
learning dilengkapi dengan unsur multimedia dan interaktif sehingga pembelajaran
menjadi menarik dan memotivasi siswa untuk belajar lebih giat.

Penggunaan materi pembelajaran digital repository literation dan materi berbasis
micro web learning dapat diakses siswa secara mandiri, hal ini memungkinkan siswa
belajar sesuai kecepatan mereka sendiri, sehingga meningkatkan pemahaman dan
hasil belajar. Apalagi saat mempelajari geografi, siswa dapat menggali lebih dalam
hal-hal seperti peta interaktif, dinamika alam, dan kajian lingkungan melalui
pendekatan yang lebih terstruktur dan intuitif. Hal ini menunjukkan bahwa
pengintegrasian teknologi ke pembelajaran bukan hanya memperluas akses terhadap
pembelajran SMA di wilayah Madura tetapi juga berperan penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan, terutama dalam memahami konsep-konsep

geografis yang kompleks.
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Kesimpulan

Pelatihan pengembangan bahan ajar berbasis micro-web learning yang
dilaksanakan bagi guru-guru geografi di Madura menunjukkan hasil yang positif.
Program ini tidak hanya meningkatkan literasi digital di kalangan guru, tetapi juga
memperkuat kemampuan mereka dalam menciptakan bahan ajar yang interaktif,
inovatif, dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Penggunaan teknologi seperti Google
Sites dalam pengajaran geografi memperkaya proses pembelajaran, memungkinkan
integrasi elemen multimedia seperti peta interaktif dan data spasial, yang pada
gilirannya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi geografi yang
kompleks. Selain itu, pendekatan pembelajaran berbasis teknologi ini juga
memotivasi siswa. Penelitian selanjutnya dapat memperluas fokus pada dampak
jangka panjang dari penggunaan micro-web learning dalam pembelajaran geografi,
terutama pada peningkatan keterampilan analisis spasial siswa. Selain itu, diperlukan
kajian lebih lanjut mengenai bagaimana platform micro-web learning dapat
dioptimalkan untuk topik geografi yang lebih spesifik, seperti perubahan iklim dan
manajemen sumber daya alam. Penelitian berikutnya juga dapat mengeksplorasi
perbandingan efektivitas platform micro-web learning dengan metode pembelajaran

konvensional dalam berbagai konteks regional di Indonesia.
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